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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of leadership style and work 

discipline on employee performance, both partially and simultaneously. 

This research was conducted using quantitative research methods 

involving employees as samples. The population at the Carl's Junior 

Restaurant in the Jabodetabek Area is 60. The sample used in this 

research was a saturated sample of 60 respondents. The analysis in this 

research uses the SPSS version 26 program. Also, this research uses 

various research tests, namely validity test, reliability test, classical 

assumption test, correlation coefficient test, regression coefficient test, 

coefficient of determination test and hypothesis test. The research results 

obtained the multiple regression equation Y = 21.286 + 0.168 X1 + 0.479 

X2 + e. The coefficient value in the regression on a performance variable 

is 21.286, concluding that if leadership style (X1) and work discipline (X2) 

are constant (no change) then the performance consistency value (Y) is 

21.286. The statistical results of the t test show a positive and significant 

influence of leadership style on employee performance. Based on the table, 

t count is 4.674 > t table 2.002 or significant 0.000 < 0.05, thus Ha is 

accepted and Ho is rejected, so that partially there is a positive and 

significant influence of leadership style on employee performance. Then, 

the statistical results of the t test show a positive and significant influence 

of work discipline on employee performance. Based on the table, t count 

is 4.623 > t table 2.002 and is significant 0.000 < 0.05, thus Ha is accepted 

and Ho is rejected, so that partially there is a positive and significant 

influence of work discipline on employee performance. And, the results of 

statistical calculations show the calculated F value is 10.507 > F table 

3.165. By using a significance limit of 0.05, the significance value is 0.000 

< 0.05. This means that the hypothesis states that leadership style 

variables, work discipline, have an influence on employee performance. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan melibatkan para karyawan sebagai sampel. 

Populasi pada Restoran Carl’s Junior Area Jabodetabek 60. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 60 responden. Analisis dalam penelitian 

ini menggunakan program SPSS versi 26. Serta, penelitian ini menggunakan berbagai uji penelitian 

yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien korelasi, uji koefisien regresi, uji 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi berganda Y = 

21,286 + 0,168 X1 + 0,479 X2 + e. Nilai koefisien dalam regresi pada suatu variabel kinerja sebesar 

21,286 menyimpulkan bahwa jika gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) tetap (tidak 

mengalami perubahan) maka nilai konsistensi kinerja (Y) sebesar 21,286. Hasil statistik uji t 

terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan tabel bahwa t hitung 4,674 > t tabel 2,002 atau siginifikan 0,000 < 0,05 dengan 

demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan 

signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Kemudian, Hasil statistik uji t terdapat 

pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan tabel bahwa 

t hitung 4,623 > t tabel 2,002 dan signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho 

ditolak, sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. Dan, Hasil perhitungan statistik menunjukan nilai F hitung 10,507 > F tabel 

3,165. dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai signifikansi tersebut 

0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan, disiplin kerja, mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Disiplin Kerja; Kinerja 

 

PENDAHULUAN 

Tujuan perusahaan ini, menjaga dan memperkuat hubungan kemitraan melalui satu aspek 

pelayanan operasional dalam lingkup bisnis pelayanan penyedia makanan Dalam suatu divisi di 

sebuah perusahaan perlu adanya struktur manajemen yang akan mengatur pengelolaan seluruh 

pekerjaan yang dijalankan dalam bidangnya. 

Dengan adanya struktur manajemen dalam pelayanan makanan ini merupakan suatu sistem 

yang sangat diperlukan untuk pngendalian pekerjaan sehingga terdapat jaringan komunikasi 

informasi yang jelas. 

Samsuddin (2018:37) menyatakan bahwa “Gaya kepemimpinan merupakan cara yang 

dilakukan seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku maupun pikiran bawahannya sehingga 

mampu menjalankan tugasnya dalam upaya untuk mencapai tujuan organisasi”. 

Restoran Carl’s Junior merupakan salah satu cabang restoran yang berada dibawah naungan 

PT Mega Mahadana Hadya. Restoran Carl’s Junior menjual aneka ragam masakan western dengan 

produk utamanya yakni burger. Untuk melihat bagaimana kondisi Restoran Carl’s Junior Area 

Jabodetabek maka peneliti melampirkan data gaya kepemimpinan pada tabel sebagai berikut : 
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Indikator telling dalam pernyataan pertama mendapatkan jawaban ya sebesar 90,3% dari total 

60 responden menjawab pemimpin memberikan intruksi yang jelas dan detail kepada bawahan 

dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan, namun masih ada yang menjawab tidak sebesar 9,7%. 

Untuk pernyataan kedua mendapatkan jawaban ya sebesar 83,9% dari total 60 responden 

menjawab pemimpin menjelaskan tentang peran-peran yang dibutuhkan untuk melakukan tugas 

bawahan, namun masih ada yang menjawab tidak sebesar 16,1%. Untuk pernyataan ketiga 

mendapatkan jawaban ya sebesar 80,6% dari total 60 responden menjawab pemimpin melakukan 

pengawasan yang ketat terhadap bawahan dalam melakukan tugas dan pekerjaan, namun masih 

ada yang menjawab tidak sebesar 19,4%. Pada indikator Selling dalam pernyataan pertama 

mendapatkan jawaban ya sebesar 82,3% dari total 60 responden 

Dengan nilai hasil menjawab pemimpin selalu memberikan penjelasan kepada bawahan 

dalam pengambilan keputusan secara langsung, namun masih ada yang menjawab tidak sebesar 

17,7%. Untuk pernyataan kedua mendapatkan jawaban ya sebesar 75,8% dari total 60 responden 

menjawab pemimpin memberikan kesempatan kepada bawahan untuk bertanya dalam 

melaksanakan tugas, namun masih ada yang menjawab tidak sebesar 24,2%. Untuk pernyataan 

ketiga mendapatkan jawaban ya sebesar 83,9% dari total 60 responden menjawab pemimpin selalu 

berkomunikasi dengan baik kepada seluruh bawahan, namun masih ada yang menjawab tidak 

sebesar 16,1%. 
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Berdasarkan tabel 1.2 Dapat dilihat dari tabel tersebut bawah Restoran Carl’s Junior Area 

Jabodetabek tahun 2022. Indikator frekuensi kehadiran dalam pernyataan pertama mendapatkan 

jawaban setuju sebesar 87% dari total 60 responden menjawab masih terdapat beberapa karyawan 

yang telat datang, namun masih ada yang menjawab tidak sebesar 9,7% . Untuk indikator tingkat 

kewaspadaan mendapatkan jawaban ya sebesar 78,8% dari total 60 responden menjawab karyawan 

sudah mengerjakan pekerajaan dengan teliti, namun masih ada yang menjawab tidak sebesar 

16,1%. Untuk indikator ketiga mendapatkan jawaban ya sebesar 53,7% dari total 60 responden 

menjawab karyawan sudah melakukan pekerjaan sesuai dengan standar perusahaan, namun masih 

ada yang menjawab tidak sebesar 46,3%. Pada indikator ketaatan dalam peraturan pekerjaan  

mendapatkan jawaban ya sebesar 66,7% dari total 60 responden menjawab karyawan sudah disiplin 

mengikuti peraturan perusahaan. Pada indikator etika kerja sebesar 74,1% karyawan menjawab 

setuju dari 60 responden mennyatakan sudah menjalin hubungan baik terhadap atasan dan rekan 

kerja, namun masih terdapat 26,9% karyawan menjawab tidak 



 
 
 
 
 
 
 

2018 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 
Dari tabel diatas menurun nya tingkat kedisiplinan mengakibatkan kinerja karyawan 

menurun yang disebabkan oleh sikap tidak disiplin sehingga pekerjaan karyawan tidak dapat 

terselesaikan secara tepat waktu. Kinerja yang dilakukan para karyawan belum maksimal karna 

kurang nya disiplin pada masing-masing para karyawan 

 

KAJIAN LITERATUR  

Kepemimpinan didefisinikan ke dalam ciri-ciri individual, kebiasaan, cara mempengaruhi 

orang lain interaksi, kedudukan dalam organisasi dan persepsi mengenai pengaruh yang sah. Arep 

& Tanjung (2016:235) menerangkan bahwa “Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 

menguasai atau mempengaruhi orang lain atau masyarakat yang saling berbeda-beda menuju 

kepada pencapaian tujuan tertentu-tertentu (2016:23) menyatakan kepemimpinan adalah 

kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran. Kartono (2015:153) 

menyatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif 

kepad orang lain untuk melakukan suatu usaha kooperatif mencapai tujuan yang sudah 

direncanakan. 

Gary Desler (2010:123) mendefinisikan kedisiplinan sebagai kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma – norma sosial yang berlaku. 

Kesadaran adalah jika seseorang yang secara suka rela mentaati semua peraturan dan sadar akan 

tugas dan tanggung jawab 

Menurut Benardin dalam Russel dalam Priansa (2016:269) kinerja merupakan hasil yang 

diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama 

perode waktu tertentu. Hasil kerjs tersebut merupakan hasil dari kemampuan, keahlian, dan 

keinginan yang dicapai. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
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b. Uji Reliabilitas 

Realibilitas adalah serangakaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki 

konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur secara berulang 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Albert Kurniawan (2014:157) Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai 

residual terdistribusi normal atau tidak 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Imam Ghozali (2013:105) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain Jika 

varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka itu disebut 

homoskedastisitas, Ghozali (2016:134). 

 

3. Analisis Kuantitatif 

a. Analisis Koefisien Korelasi  

Menurut Sugiyono (2016:184). Korelasi merupakan angka yang menunjukan arah dan 

kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. Cara yang digunakan adalah dengan cara 

analisa item 

b. Analisis Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2016:277) bahwa “Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai suatu variabel 

independen dinaikan/diturunkan dalam perhitungan menggunakan program SPSS”. 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Menurut pendapat Andi Supangat (2018:350) “Koefisien Determinasi menunjukkan 

besaran tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentuk persen 

(Menunjukan seberapa besar persentase variabel (X) dapat memberikan kontribusi 

terhadap variabel (Y)”. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Menurut Sugiyono (2016:252) “Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara 

simultan”. 

b. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah varaiabel independen secara parsial 

memepngaruhi variabel dependen dengan asumsi variabel independen lainnya konstan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji validitas 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang dilakukan 

untuk variabel Gaya Kepemimpinan (X1) menunjukan hasil yang sangat baik, karena 

syarat minimum yang harus dipenuhi agar angket atau kuesioner dapat dikatakan valid 

adalah lebih besar dari 0,2108 atau (r hitung > r tabel ), maka semua item pernyataan 

dinyatakan valid. Untuk itu suatu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah. 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang dilakukan 

untuk variabel Disiplin Kerja (X2) menunjukan hasil yang sangat baik, karena syarat 

minimum > 0,2108 atau (r hitung > r tabel ), maka semua item pernyataan dinyatakan 

valid dan layak untuk diolah dalam penelitian 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari perhitungan yang dilakukan 

untuk variabel Kinerja (Y) menunjukan hasil yang sangat baik, karena syarat minimum > 

0,2108 (r hitung > r tabel ), maka semua item pernyataan dinyatakan valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil dari gambar di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua 

variabel Gaya Kepemimpinan mempunyai cronbach alpha di atas 0,6 yaitu 0,868 

sehingga, dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing dari variabel kuesioner 

yang digunakan adalah reliabel 

 
Berdasarkan hasil dari gambar di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua 

variabel Disiplin Kerja mempunyai cronbach alpha di atas 0,60 yaitu 0,831 sehingga 

dapat dikatakan semua konsep pengukur untuk variabel kuesioner digunakan 

adalah reliabel 
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Berdasarkan hasil dari gambar di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua 

variabel Kinerja mempunyai cronbach alpha di atas 0,60 yaitu 0,847 sehingga dapat 

dikatakan semua konsep pengukur untuk variabel kuesioner digunakan adalah reliabel 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Dari tabel di atas menunjukan bahwa nilai VIF semua variabel bebas dalam penelitian 

ini lebih kecil < dari 10 yaitu variabel Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja sebesar 

1.211 sedangkan nilai toleransi semua variabel bebas lebih kecil dari 0.10 yaitu sebesar 

0.826 di kedua variabel, berarti tidak terjadi gejala atau kendala atas multikolinearitas 

 

b. Autokorelasi 

 
Dari tabel hasil output uji autokorelasi di atas diperoleh nilai hasil dari perhitungan DW 

sebesar 2,206. Hal ini disimpulkan bahwa nilai hasil DW yaitu 2,206  terletak pada 

diantara 1,55 dan 2,46. Hasil tersebut menunjukkan berarti tidak terjadinya autokorelasi 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Hasil output uji glejser di atas terlihat bahwa nilai signifikan yang didapatkan melebihi > 

0,05 yaitu sebesar 0,809 pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan 0,562 pada 

variabel Disiplin Kerja (X2), hal tersebut membuktikan bahwa data yang dihasilkan 

tidak menyebabkan terjadinya heteroskedastisitas. Sehingga, hasil dikatakan memiliki 

model regresi yang baik (homokedastisitas). 

 

d. Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi secara parsial pada tabel di atas, diperoleh 

0,540 dan pada interval 0,400 - 0,599 artinya variabel tersebut memiliki tingkat hubungan 

korelasi yang sedang 
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Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi secara parsial pada tabel di atas, diperoleh 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,620 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 

0,799 artinya variabel tersebut memiliki tingkat hubungan korelasi yang kuat 

 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi secara simultan pada tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,519 atau sebesar 52%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa besarnya pengaruh Kinerja  (Y) sebesar 52% yang dipengaruhi 

oleh Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) merupakan hubungan yang positif 

yaitu tingkat hubungan yang sedang dengan nilai interval 0,400 – 0,599 

3. Analisis Kuantitatif 

a. Analisis Regresi Linier 

 
Persamaan regresi sederhana: Y = a + bX Ket: Y = variabel kriterium X = variabel 

prediktor a = variabel konstan b = koefisien arah regresi linier. Bentuk persamaan regresi 

tersebut sering dibaca sebagai regresi X atas Y.Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada 

tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 33,899 + 0,160 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 21,071 + 0,474 
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b. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: Y = 

21,286 + 0,168 X1 + 0,479 X2 + e 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

 
Hasil perhitungan determinasi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R2 yang 

diperoleh sebesar 41,8%. Hal ini berarti 41,8% variasi variabel Kinerja dapat dijelaskan 

oleh variabel Gaya Kepemimpinan. Serta dapat dijelaskan oleh variabel Disiplin Kerja, 

sedangkan sisanya sebesar 58,2% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam 

penelitian ini, yaitu variabel lingkungan kerja fisik, stress kerja, kompensasi, motivasi 

kerja, pelatihan kerja, produktivitas, dll. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 
Pengujian hipotesis 1: terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja karyawan. Berdasarkan tabel bahwa thitung 4,674 > ttabel 2,002 atau 
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siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara 

parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja. 

 
Pengujian hipotesis 2: terdapat pengaruh positif dan signifikan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. Berdasarkan tabel bahwa thitung 4,623 > ttabel 2,002 dan signifikan 0,000 

< 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 

b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 
Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya 

dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan statistik menunjukan hasil atau 

nilai F hitung 10,507 > F tabel 3,165. dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka 

diperoleh nilai suatu signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis 

yang menyatakan bahwa simultan pada sebuah variabel Gaya Kepemimpinan (X1), 

Disiplin Kerja (X2), mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Berarti penelitian 

yang dilakukan diterima karena pengaruhnya positif dan signifikan, pada objek yang dituju 

oleh peneliti dan  dilakukan pada sebuah tenaga kerja yaitu: Karyawan Restoran Carl’s 

Junior Area Jabodetabek 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang didapati oleh peneliti dalam melakukan penelitian pada 

Pusdiklat Perdagangan Kota Depok kemudian dirangkum menjadi beberapa point, berikut hasil 

kesimpulan didapati oleh peneliti: 

1. Nilai konstan sebesar 21,071 diartikan jika variabel Gaya Kepemimpinan (X1) tidak berubah 

maka telah terdapat nilai Kinerja (Y) sebesar 21,071. Nilai koefisien regresi Gaya 
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Kepemimpinan (X1) sebesar 0,474 - angka ini bernilai positif diartikan apabila konstan tetap 

dan tidak ada perubahan data variabel Gaya Kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya penurunan pada 

Kinerja (Y) sebesar 0,474. Hasil statistik uji t terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan tabel bahwa thitung 4,674 > ttabel 

2,002 atau siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga 

secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

2. Hasil statistik uji t terdapat pengaruh positif dan signifikan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. Berdasarkan tabel bahwa thitung 4,623 > t tabel 2,002 dan signifikan 0,000 < 0,05 

dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat pengaruh 

positif dan signifikan Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan. 

3. Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya 

dilakukan dengan menggunakan uji F (simultan). Hasil perhitungan sebuah statistik 

menunjukan nilai F hitung 10,507 > F tabel 3,165. dengan menggunakan batas signifikansi 

0,05, maka diperoleh sebuah nilai signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa 

hipotesis yang menyatakan bahwa simultan variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, 

mempunyai pengaruh terhadap Kinerja karyawan pada Restoran Carl’s Junior Area 

Jabodetabek 
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